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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Perhitungan AHP  

 

Intensitas 

kepentingan Definisi  

1 Sama pentinganya dibandingkan dengan yang lain 

3 Sedikit lebih penting dibandingkan dengan yang lain  

5 Cukup penting dibandingkan dengan yang lain  

7 sangat penting dibandngkan dengan yang lain  

9 Mutlak pentingnya dibandingkan dengan yang lain  

2,4,6,8 Nilai - nilai tengah  diantara dua pendapat yang 

berdampingan  

Resiprokal  Jika elemen I memilki salah satu angka diatas ketika 

dibandingkan elemen J,  maka J memiliki 

kebalikannya ketika dibandingkan elemen I  

Sumber : Saaty, (2012) 

 

a. Matriks Perbandingan Kriteria  

  K1 K2 K3 K4 K5 

K1  1 0,5 0,33 0,20 0,14 

K2  2 1 0,67 0,40 0,29 

K3  3 3 1 0,43 0,60 

K4  5 5 2 1 0,71 

K5 7 5 3 2 1 

Total  18 14,5 7 4,03 2,74 

 

b. Matriks Nilai Bobot Kriteria  

 K1 K2 K3 K4 K5 Jumlah Bobot Eigen Value 

K1  0,06 0,03 0,05 0,05 0,05 0,24 0,05 0,86 

K2  0,11 0,07 0,10 0,10 0,10 0,48 0,10 1,39 

K3  0,17 0,21 0,14 0,11 0,22 0,84 0,17 1,18 

K4  0,28 0,34 0,29 0,25 0,26 1,42 0,28 1,14 

K5 0,39 0,34 0,43 0,50 0,36 2,02 0,40 1,11 

Total  1 1 1 1 1 5 1 5,68 
 

Keterangan : 

K1  = Proses Produksi  

K2 = Pengendalian Produksi  

K3 = Persediaan Bahan Baku 

K4  = Pengadaan Bahan Baku  

K5  = Proses Grading  
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c. Uji Konsistensi Kriteria  

λ maks (Total Eigen Value / n) = (5,68/5) = 1,14 

CI 

= λ maks-n / n-1 

= 1,14 -5 /5-1 

= -3,86/4 
= -0,966 -0,966 

RI Tabel Random Index 1,12 

CR 
= CI/RI  
=-0,8625 KONSISTEN, CR < 0,1 

 

d. Matriks Perbandingan Tujuan  

  T1 T2 T3 T4 T5 

T1 1 0,33 0,2 0,17 0,14 

T2 3 1 0,6 0,50 0,43 

T3 5 3 1 0,83 0,71 

T4 6 5 3 1 0,86 

T5 7 6 5 3 1 

Total  22 15,33 9,80 5,50 3,14 

Keterangan : 

T1 = Menambah Keuntungan  

T2 = Meminimalisir kehilangan hasil panen 

T3 = Meningkatkan produksi edamame 

T4 = Menambah jumlah produksi 

T5 = Menjaga kualitas edamame 

 

e. Matriks Nilai Bobot Tujuan  

  T1 T2 T3 T4 T5 Jumlah  Bobot  Eigen 

Value 

T1 0,05 0,02 0,02 0,03 0,05 0,16 0,03 0,72 

T2 
0,14 0,07 0,06 0,09 0,14 0,49 0,10 1,50 

T3 0,23 0,20 0,10 0,15 0,23 0,90 0,18 1,77 

T4 0,27 0,33 0,31 0,18 0,27 1,36 0,27 1,50 

T5 
0,32 0,39 0,51 0,55 0,32 2,08 0,42 1,31 

Total  1 1 1 1 1 5 1 6,80 
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f. Uji Konsistensi Tujuan  

λ maks (Total Eigen Value / n) = (6,80/5) = 1,36 

CI 

= λ maks-n / n-1 

= 1,36 -5 /5-1 

= -3,64/4 

= -0,91 -0,91 

RI Tabel Random Index 1,12 

CR 

= CI/RI  

=-0,8125 KONSISTEN, CR < 0,1 

 

g. Matriks Perbandingan Alternatif  

  
A1 A2 A3 A4 A5 A6 

A1 1,00 0,33 0,25 0,20 0,14 0,11 

A2 3,00 1,00 0,75 0,60 0,43 0,33 

A3 4,00 3,00 1,00 0,80 0,57 0,44 

A4 5,00 4,00 3,00 1,00 0,71 0,56 

A5 7,00 5,00 4,00 3,00 1,00 0,78 

A6 9,00 7,00 5,00 4,00 3,00 1,00 

Total  29,00 20,33 14,00 9,60 5,86 3,22 

Keterangan: 

A1 = Melakukan Pemeriksaan Terhadap Proses Pemanenan Secara Terjadwal 

A2 = Pelatihan dalam Peningkatan SDM  

A3 = Pensterilan Lahan 

A4 =Peningkatan Kualitas Benih 

A5 = Pengendalian Hama dan Penyakit Edamame 

A6 = Peningkatan Penanganan  Pascapanen 

h. Matriks Nilai Bobot Alternatif  

  A1 A2 A3 A4 A5 A6 Jumlah  Prioritas  Eigen Value 

A1 0,03 0,02 0,02 0,02 0,02 0,03 0,15 0,02 0,72 

A2 0,10 0,05 0,05 0,06 0,07 0,10 0,45 0,07 1,51 

A3 0,14 0,15 0,07 0,08 0,10 0,14 0,68 0,11 1,58 

A4 0,17 0,20 0,21 0,10 0,12 0,17 0,98 0,16 1,57 

A5 0,24 0,25 0,29 0,31 0,17 0,24 1,50 0,25 1,46 

A6 0,31 0,34 0,36 0,42 0,51 0,31 2,25 0,38 1,21 

Total  1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 6,00 1,00 8,05 
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i. Uji Konsistensi Alternatif 

λ maks (Total Eigen Value / n) = (8,05/5) = 1,61 

CI 

= λ maks-n / n-1 

= 1,61 -5 /5-1 

= -3,39/4 

= -0,845 -0,8475 

RI Tabel Random Index 1,12 

CR 

= CI/RI  

=-0,7566 KONSISTEN, CR < 0,1 

 

Lampiran 2. Hasil Bobot Perbandingan Matriks  

a. Nilai Bobot Kriteria 

Nilai kriteria  Bobot  

Proses Produksi  0,0479 

Pengendalian produksi  0,0958 

persediaan bahan baku  0,1683 

Pengadaan bahan baku  0,2834 

Proses grading 0,4047 

 

b. Nilai Bobot Tujuan  

Nilai Tujuan  Bobot  

Menambah Keuntungan 0,0327 

Meminimalisir kehilangan hasil panen 0,0980 

Menjaga kualitas edamame 0,1808 

Menambah jumlah produksi 0,2719 

Meningkatkan produksi edamame 0,4167 

 

c. Nilai Bobot Alternatif  

Nilai Alternatif  Bobot  

Melakukan pemeriksaan terhadap proses pemanenan secara 

terjadwal 0,0247 

pelatihan dalam peningkatan SDM  0,0742 

pensterilan lahan 0,1126 

Peningkatan kualitas benih 0,1637 

pengendalian hama dan penyakit edamame 0,2496 

peningkatan Penanganan  pascapanen 0,3752 
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Lampiran 3. Hasil Akhir Horizontal-Vertikal 

a. Hasil perhitungan prioritas kriteria  

Faktor/kriteria  Bobot  Prioritas  

Proses Produksi  0,0479 5 

Pengendalian produksi  0,0958 4 

persediaan bahan baku  0,1683 3 

Perencanaan Produksi  0,2834 2 

Proses grading 0,4047 1 

 

b. Hasil Perhitungan Horizontal Bobot Kriteria dengan Tujuan 

Kriteria  

  

Tujuan 

  

T1 T2 T3 T4 T5 

K1  0,0141 0,0424 0,0781 0,1175 0,1801 

K2  0,0084 0,0251 0,0462 0,0695 0,1065 

K3  0,0051 0,0154 0,0284 0,0427 0,0655 

K4  0,0030 0,0091 0,0168 0,0253 0,0388 

K5 0,0020 0,0061 0,0112 0,0168 0,0257 

 

c. Hasil Perhitungan Horizontal Bobot Tujuan dengan Alternatif  

Tujuan 

 

Alternatif 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 

T1 0,0008 0,0024 0,0037 0,0053 0,0082 0,0123 

T2 0,0024 0,0073 0,0110 0,0160 0,0245 0,0368 

T3 0,0045 0,0134 0,0204 0,0296 0,0451 0,0678 

T4 0,0067 0,0202 0,0306 0,0445 0,0679 0,1020 

T5 0,0103 0,0309 0,0469 0,0682 0,1040 0,1563 

Total 0,0247 0,0742 0,1126 0,1637 0,2496 0,1563 
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d. Hasil Perhitungan Vertikal  Prioritas Kiteria dan Tujuan  

Tujuan  Bobot  Prioritas  

Menambah Keuntungan 0,0065 5 

Meminimalisir kehilangan hasil panen 0,0196 4 

Menjaga kualitas edamame 0,0362 3 

Menambah jumlah produksi 0,0544 2 

Meningkatkan produksi edamame 0,0833 1 

e. Hasil Perhitungan Vertikan Prioritas Tujuan dan Alternatif  

Alternatif  Bobot  Prioritas  

Melakukan pemeriksaan terhadap proses 

pemanenan secara terjadwal 0,0077 6 

Pelatihan dalam peningkatan SDM  0,0230 5 

Pensterilan lahan 0,0350 4 

Peningkatan kualitas benih 0,0508 3 

Pengendalian hama dan penyakit edamame 0,0775 2 

Peningkatan Penanganan  pascapanen 0,1164 1 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara dengan Responden  
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian  
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